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Abstrak
Persepsi Masyarakat Kota Dumai Terhadap Program Vaksin Covid-19

Kurniawan Dwi Hasdi
169110098

Persepsi masyarakat. terhadap program Vaksin Covid-19 ialah suatu tanggapan
atau penerimaan dari informasi yang diperoleh mengenai keyakinan terhadap
kehalalan Vaksin, kesediaan di Vaksinasi dan kapasitas tenaga kesehatan yang
memberikan Vaksin Covid-19: THal |fersebut dikarenakan informasi dan
pemberitaan yang simpang' ‘Siur dengan berbagailwversi seperti kehalalan dan
keamanan' Vaksin. Covid-19. Tujuan dari penelitian .ini untuk mengetahui
bagaimana persepsi masyarakat kota dumai terhadap program Vaksin Covid-19.
Penelitian ini- merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 152.011 orang, dengan sampel 100 orang.
Teknik pengumpulan data kuesioner dan studi pustaka. Penelitian ini melakukan
uji validitas dan realibilitas dengan menggunakan skala guttman. Hasil
menunjukkan  bahwa sebagian besar menyatakan sctuju karena masyarkat
menganggap program Vaksin Covid-19 merupakan program yang baik dalam
penanggulangan penyebaran Virus Covid-19, hal ini dibuktikan dari perolehan
indeks persepsic masyarakat .kota. dumai_terhadap program Vaksin Covid-19
tertinggi dengan nilai rata-rata sebesar 94,92% dan yang tidak setuju hanya
sebesar 5,08%. Maka dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat kota dumai
terhadap program Vaksin Coyid-19 secara keseluruhannya bahwa sebagian besar
masyarakat berpersepsi setuju-dengantadanya'program Vaksin Covid-19. Hal ini
didukung oleh respon yang didasari. dari butir-butir pernyataan yang secara
keseluruhan merupakan pernyataan setuju dengan program ini.

Kata kunci : Persepsi masyarakat, Program Vaksin Covid-19.
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Abstract
Dumai City Community Perception of the Covid-19 Vaccine Program

Kurniawan Dwi Hasdi
169110098
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based on the agreement with
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BAB1
PENDAHULUAN

serangan Virus' ini id-19- akan Vir 0 apat pada hewan,

termasuk ku

pengidapannya, beberapa gejala Vi ona yang terbilang ringan seperti flu,
sakit kepala, batuk, sakit tenggorokan, demam dan merasa tidak enak badan.
Berdasarkan bukti ilmiah. Covid-19 dapat menular dari manusia ke manusia
melalui percikan batuk atau bersin, orang yang paling beresiko tertular penyakit

ini adalah orang yang kontak erat dengan pasien Covid-19 termasuk yang

merawat pasien Covid-19. Untuk mencegah penyebaran infeksi adalah melalui
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cuci tangan secara teratur menggunakan sabun dan air bersih, menghindari kontak
lansung dengan hewan liar serta menghindari kontak secara lansung dengan
siapapun yang ada gejala penyakit pernapasan seperti batuk dan bersin. Selain itu

berada di fasilitas

2 gm'p{ﬁdw, ada aan tentang
,\?@w ﬂ’?@ _

yang mem sikap sc ¢ 1 n tidak dapat
dikendalikan, 1 na pe "-: er ':' ] a daring (online)

maupun Sosial

.u & menjadi tugas seluruh elemen
masyarakat untuk lebih lua ‘ : ensosialisasikan Covid-19 dan bahaya
serta perkembangannya yang semakin pesat. Sosialisasi mengisyaratkan suatu
makna dimana setiap individu berupaya menyelaraskan hidupnya di tengah-
tengah masyarakat. Dalam sosialisasi, seseorang akan mengenal dan melakukan
penyesuaian dengan keadaan tempat dia bersosialisasi. Lewat proses sosialisasi
individu-individu masyarakat belajar mengetahui dan memahami tingkah laku

pekerti apakah yang harus tidak dilakukan. Upaya penanganan Covid-19 tidak
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hanya menjadi tugas pemerintah saja tetapi juga seluruh elemen masyarakat dalam
bentuk mematuhi protokol kesehatan, karena jika tidak yang berbahaya bukan

hanya diri sendiri tetapi juga orang lain.

terdapat beberapa kelompok masyarakat dengan latar belakang yang berbeda-
beda. Dikarenakan kekhawatiran tentang peningkatan kematian atau korban
akibat Vaksin. Hal ini disebabkan karena dikhawatirkan tubuh tidak pandai
menangani Vaksin dan justru akan menyerang orang yang telah di Vaksinasi

yang berujung pada penyakit dan kematian.
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Vaksinasi ini kembali menimbulkan kontroversi bagi sebagian orang. Pertama,
karena adanya keraguan pengembangan Vaksin, dikarenakan waktu

pengembangan Vaksin cukup singkat. Hal ini kemudian menimbulkan

pak Vaksin terhada
& P

wanet®

»

menyeluruh.

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti ingin melihat bagaimana kelompok
masyarakat yang pro dan kontra mempersepsi kan program Vaksin Covid-19.
Bagaimana kelompok yang pro mempersepsi kan program Vaksin ini sehingga
mereka setuju dengan program Vaksin dan bagaimana kelompok yang kontra

mempersepsi kan tidak setuju dengan program Vaksin ini. Maka penulis tertarik
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untuk melakukan penelitian skripsi dengan judul “Persepsi Masyarakat Kota

Dumai Terhadap Program Vaksin Covid-19”.

B. Identifikasi Ma

bagaimana persepsi masyarkat F erhadap program Vaksin Covid-19.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik secara
teoritis maupun secara praktis serta tujuan untuk memberikan jawaban terhadap

permasalahan yang diteliti.
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1. Tujuan

Untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat Kota Dumai

terhadap program Vaksin Covid-19.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

2006:1).

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan oleh
seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau untuk mengubah
sikap, pendapat, atau perilaku, baik langsung secara lisan, maupun tak
langsung (melalui media) (Effendi, 2011:15). Sedangkan Devito

menyatakan bahwa komunikasi mengacu pada tindakan, oleh satu orang
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b.

atau lebih, yang mengirim dan menerima pesan yang terdistorsi oleh

gangguan (noise), terjadi dalam suatu konteks tertentu, mempunyai

pengaruh tertentu, dan ada kesempatan untuk melakukan umpan balik

secara langsung dengan lisan atau tulisan. Didalam kegiatan komunikasi,
kita menempatkan kata verbal untuk menunjukan pesan yang dikirimkan

atau yang diterima dalam bentuk kata—kata baik lisan maupun lisan.

Unsur-Unsir Komunikasi
Menurut Cangara (2010:20) menyatakan bahwa komunikasi hanya

bisa disebut komunikasi jika memiliki unsur-unsur pendukung yang
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membangun sebagai body of knoledge, yakni: sumber, pesan, media,
penerima, pengaruh, umpan balik, dan lingkungan. Unsur-unsur ini juga

yang disebut komponen atau elemen. Adapun unsur-unsur yang dimaksud

tersebut dij sai berikut:

< “Vgantt '00

0

‘@ ‘ ; , iInformasi, nasihat atau

propaganda. Dal 0 esan biasanya diterjemahkan

dengan kata Message, Content atau Information.

3. Media.
Media yang dimaksud di sini ialah alat yang digunakan untuk
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa

pendapat mengenai saluran atau media. Ada yang menilai bahwa
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media bisa bermacam-macam bentuknya, misalnya dalam komunikasi

antarpribadi panca indra dianggap sebagai media komunikasi.

4. Penerima.

yang dipikirkan,
dan sesudah
engetahuan, sikap

. Oleh karena itu,

penerimaan pesan.
6. Tanggapan Balik.

Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah
salah satu bentuk dari pada pengaruh yang bersasal dari penerima.
Akan tetapi sebenarnya umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain

seperti pesan dan media, meski pesan belum sampai pada penerima.
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2.

11

Misalnya sebuah konsep surat yang memerlukan perubahan sebelum
dikirim, atau alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan itu

mengalami gangguan sebelum sampai ketujuan. Hal-hal seperti itu

Yaitu mencari ata pulkan fakta-fakta atau data-data
sebelum seseorang melakukan suatu kegiatan atau tindakan seperti apa
yang diperlukan, siapa yang akan diajak berkomunikasi bagaimana
keadaan komunikan, dan lain-lain.

Planning
Yaitu setelah mendapat data maka dibuatlah rencana tentang apa

yang harus dilakukan dalam menghadapi problema-problema itu.
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Planning ini sangat penting dalam mencapai keberhasilan tujuan. Untuk

itu, kegiatan ini menurut clarence schoenfeld memerlukan berbagai

macam hal yang disimpulkan dalam 10 M, yakni:

L
=
2
E

Berdasarkan pengama 3 para pakar komunikasi lakukan,
komunikasi mengemukakan fungsi-fungsi yang berbeda, meskipun adakalanya
terdapat kesamaan dan tumpang tindih diantara berbagai pendapat tersebut.
Menurut William I Gorden komunikasi mempunyai empat fungsi yaitu

(Mulyana, 2014: 5-38) :
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1. Fungsi Komunikasi Sosial
Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya

mengisyaratkan bahwa komunikasi penting untuk membangun konsep-

u mempunyai
dari perilaku

oa menentukan,

instrument untuk menyampaiakn perasaan (emosi) kita. Perasaan-
perasaan tersebut dikomunikasikan terutama melalui pesan nonverbal.
Perasaan sayang, peduli, rindu, simpati, gembira, marah dan benci
dapat disampaikan lewat kata-kata, manun terutama lewat perilaku

nonverbal.
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3. Fungsi Komunikasi Ritual
Komunikasi ritual bertujuan untuk komitmen mereka kepada

tradisi keluarga, komunitas, suku, bangsa, negara, ideology, atau agama

/LN

e
“
ﬁ

persuasif dalam arti bahwa pembicara menginginkan pendengarnya
mempercayai bahwa fakta atau informasi yang disampaikannya akurat
dan layak diketahui. Sebagai instrumen, komunikasi tidak saja kita
gunakan untuk menciptakan dan membangun hubungan tersebut.
Komunikasi berfungsi sebagai instrument untuk mencapai tujuan-tujuan

pribadi dan pekerjaan, baik tujuan jangka pendek ataupun tujuan jangka
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panjang. Tujuan jangka pendek, misalnya untuk memperoleh pujian,
menumbuhkan kesan yang baik memperoleh keuntungan material,

ekonomi, dan politik. Sementara itu, tujuan jangka panjang dapat diraih

REN"

proses

bahwa

1tu media

"
“
W
[

¢
.
X

’
. "5,

maupun

sampaikan dapat ditangkap oleh mitra tutur dengan baik.

Dengan kata lain media komunikasi adalah semua sarana yang
dipergunakan untuk memproduksi, mereproduksi, mendistribusikan atau
menyebarkan dan menyampaikan informasi. Media komunikasi sangat
berperan dalam kehidupan masyarakat. Proses pengiriman informasi di zaman

modern ini sangat canggih. Teknologi telekomunikasi paling dicari untuk
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menyampaikan atau mengirimkan informasi ataupun berita karena teknologi
telekomunikasi semakin berkembang, semakin cepat, tepat, akurat, mudah,

murah, efektif dan efisien. Berbagi informasi antar Benua dan Negara di

yata kalangan

berkomunikasi

Fungsi-fungsi komunikasi juga dibagi atas empat tipe, yakni
komunikasi dengan diri sendiri (interpersonal communication), komunikasi

antar pribadi (interpersonal communication), komunikasi publik, dan

komunikasi massa.
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Komunikasi dengan diri sendiri berfungsi untuk mengembangkan

kreativitas imajinasi, memahami dan mengendalikan diri, serta mengingatkan

kematangan berfikir sebelum mengambil keputusan.

ghindari dan

sesuatu, serta

terbawa oleh pengaruh kelompok itu. Komunikasi massa, berfungsi untuk
menyebarluaskan informasi, meratakan pendidikan, merangsang pertumbuhan
ekonomi, dan menciptakan kegembiraan dalam hidup seseorang. Akan tetapi
dengan perkembangan teknologi komunikasi yang begitu cepat terutama

dalam bidang penyiaran dan media pandang dengar (audiovisual),

menyebabkan fungsi media massa telah mengalami banyak perubahan.
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e. Tujuan Komunikasi

Menurut Mulyana (2011:10) tujuan komunikasi adalah menciptakan

Persepsi sosial ac oses  internal yang memungkinkan
individu untuk memilihi, mengorganisirkan, dan menafsirkan rangsangan
dari lingkungan dan proses tersebut dapat mempengaruhi perilaku
seseorang. Bimo Walgito (2004:70) mengungkapkan bahwa persepsi
merupakan suatu proses pengorganisasian, penginterpretasian terhadap
stimulasi yang di terima oleh organisme atau individu sehingga menjadi

sesuatu yang berarti, dan merupakan aktivitas yang integrasi dalam diri
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individu. Respon sebagai akibat dari persepsi dapat diambil oleh individu

dengan berbagai macam bentuk. Stimulus mana yang akan mendapatkan

respon dari individu tergantung pada perhatian individu yang

akurat, tidak mungkin kita berkomunikasi dengan efektif. Persepsi lah
yang menentukan kita memilih suatu pesan dan mengabaikan pesan yang
lain. Semakin tinggi derajat kesamaan persepsi antar individu, semakin
mudah dan semakin sering mereka berkomunikasi, dan sebagai
konsekuensinya semakin cendrung membentuk kelompok budaya atau

kelompok identitas (Mulyana, 2011: 180).
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Setiap orang mempunyai kecenderungan dalam melihat benda
yang sama dengan cara yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut bisa

dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah pengetahuan,

otak untuk di

pertiga pesan

A LYY

A SeS ¥
3

suatu objek tertentu dengan cara yang berbeda-beda dengan menggunakan
alat indera yang dimiliki, kemudian berusaha untuk menafsirkannya.
Persepsi baik positif maupun negatif ibarat file yang sudah tersimpan rapi
di dalam alam pikiran bawah sadar kita. File itu akan segera muncul ketika

ada stimulus yang menciumnya, ada kejadian yang membukanya. Persepsi
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merupakan hasil kerja otak dalam memahami atau menilai suatu hal yang
terjadi di sekitarnya (Waidi, 2006:118).

b. Syarat Terjadinya Persepsi

o
=4
ﬂ .
v
&

i L L LY

rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat
stimuli lainnya melemah. Untuk mengadakan persepsi diperlukan
adanya suatu perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai
suatu kesiapan untuk mengadakan persepsi. Dan tanpa perhatian maka

tidak akan terjadi persepsi. Perhatian terjadi bila kita



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

22

mengkonsentrasikan diri pada salah satu alat indera kita dan

mengesampingkan masukan-masukan melalui alat indera yang lain.

2. Faktor Fungsional, faktor fungsional berasal dari kebutuhan, suasana

an yang sesuai
tekanan dalam
individu yang

esiapan mental,

menghimpunnya. Bagian medan yang terpisah dari medan persepsi
berada dalam interdepensi yang dinamis.
Menurut Bimo Walgito (2010:56-57) mengatakan bahwa indikator

persepsi dapat dilihat dari faktor yang mempengaruhinya yaitu :
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1. Faktor individu yang meliputi :

a. Perhatian. Baik perhatian spontan maupun perhatian tidak spontan;

dinamis atau statis.

individual meliputi dimana sikap, kepentingan, minat, pengalaman
dan harapan.

2. Sasaran persepsi
Yang menjadi sasaran persepsi dapat berupa orang, benda,
peristiwa dimana sifat sasaran dari persepsi dapat mempengaruhi

persepsi orang yang melihatnya. Hal-hal lain yang ikut
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mempengaruhi persepsi seseorang adalah gerakan, suara, ukuran,

tindak tanduk dan lain-lain dari sasaran persepsi.

3. Faktor situasi

(2010:76) ada tiga yaitu :
1. Seleksi (selection)

Seleksi adalah tindakan memperhatikan rangsangan tertentu dalam

lingkungan. Para konsumen tidak sadar banyak memilih aspek-aspek

lingkungan mana (stimuli) mana yang mereka rasakan. Stimuli mana
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yang terpilih tergantung pada dua faktor utama selain sifat stimulus itu
sendiri, yaitu :

a. Pengalaman konsumen sebelumnya, karena hal tersebut

ang mereka siapkan

pemahaman, terjadilah penilaian dari individu.
d. Jenis-Jenis Persepsi

Persepsi terbagi menjadi dua, yaitu : persepsi terhadap objek
(lingkungan fisik) dan persepsi terhadap sosial (manusia). Persepsi
terhadap manusia lebih sulit dan kompleks karena manusia bersifat

dinamis. Kedua jenis persepsi ini memiliki beberapa perbedaan, yaitu :



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

26

1. Persepsi terhadap objek melalui lambang-lambang fisik, sedangkan
terhadap manusia melalui lambang-lambang verbal dan nonverbal.

Manusia lebih efektif dari pada kebanyakan objek dan lebih sulit

Dengan kata

bersifat dinamis.

berubah dari

didasari pada beberapa tahapan, yaitu:
1. Stimulus atau Rangsangan
Terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada

suatu stimulus/rangsangan yang hadir dari lingkungannya.
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2. Registrasi

Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah

mekanisme fisik yang berupa penginderaan dan syarat seseorang

persepsi yang

stimulus yang

kealaman.
2. Stimulus suatu obyek yang diterima oleh alat indera, kemudian di
salurkan ke otak melalui saraf sensoris. Proses pentransperan stimulus
ke otak di sebut proses psikologis, yaitu berfungsi alat indera secara

normal.
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3. Otak selanjutkan memproses stimulus hingga individu menyadari
obyek yang diterima oleh alat inderanya. Proses ini juga disebut

proses psikologis. Dalam hal ini terjadilah adanya proses persepsi

na i dan menyadari suatu
N

merepson pesan tersebut. Menurut teori ini, respon atau efek yang ditimbulkan
adalah reaksi khusus terhadap stimulus sehingga seseorang dapat

mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi

komunikan.
STIMULUS ORGASNIME : RESPONSE
1. Perhatian
2. Pengertian

3. penerimaan
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1) Stimulus

inderaan dan

an suatu proses

tingkah lakunya atau tanpa keterkaitan emosional yang terdapat
dipihak terapis yang bersangkutan dan biasanya ditandai dengan

sikap positif atau menolak.
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3) Response
Respon merupakan tanggapan individu atau khalayak terhadap

suatu hal. Reaksi yang ditunjukkan adalah dengan perubahan sikap

Response

Persepsi
masyarakat

Dalam upaya mengatasi wabah Covid-19, pemerintah indonesia
memiliki program Vaksinasi Covid-19 untuk masyarakat. Vaksinasi bertujuan
untuk memberikan kekebalan terhadap suatu penyakit tertentu sehingga jika
suatu saat terpapar penyakit tersebut maka hanya akan mengalami gejala yang
ringan. Sebaliknya, apabila tidak melakukan Vaksinasi maka tidak akan

memiliki kekebalan tubuh yang spesifik terhadap penyakit yang seharusnya
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dapat dicegah dengan pemberian Vaksin tersebut. Apabila cakupan Vaksinasi

tinggi dan merata, maka akan terbentuk suatu kekebalan kelompok (herd

immunity). Vaksinasi Covid-19 dilakukan setelah kepastian keamanan dan
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Untuk menghindari pengertian yang berbeda dari variabel yang digunakan

dalam penelitian ini, maka perlu dibuat batasan dari variabel pada tabel 2.1

Persepsi
Masyarakat

1 vdwnyo(]

AP disay yepepe
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ogram Vaksin
a televisi.
@ ogram Vaksin

program Vaksin Covid-19.
2.Masyarakat antusias untuk mengikuti
program Vaksin Covid-19.

Respon

Sikap atau
reaksi setelah
menerima pesan

1. Masyarakat merasa ingin segara
mengikuti program Vaksin Covid-19.

2.Masyarakat mencari tahu jadwal
program Vaksin Covid-19
diwilayahnya.

3.Masyarakat dengan segera mendatangi
tempat pelaksanaan program Vaksin
Covid-19 diwilayahnya.

4. Masyarakat ingin segera mendapatkan
Vaksin Covid-19.

5.Masyarakat tidak ingin melewatkan
Vaksin Covid-19.

Sumber: Effendy, dalam (aqmarina, 2019)



C. Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Metode Penelitian Hasil penelitian

1 Chreisye K. F. Men Gambaran persepsi masyaraka alitatif. Hasil penelitian masyarakat sangat khawatir dengan
0 “‘1 pencegahanC ‘l adanya wabah Covid-19 untuk itu dengan adanya
’ * I h a % N 1‘57‘%‘ .. anjuran pemerintah tentang pencegahan Covid-19
«um ‘ dapat dilihat bahwa persepsi masyarakat sudah baik,
masyarakat paham tentang bahaya Covid-19 dan
masyarakat juga paham dengan protokol kesehatan.

Hasil penelitian masih banyak masyarakat yang
kurang dalam melakukan upaya pencegahan Covid-
19 disebebkan oleh tidak kolektifnya masyarakat.
Sehingga angka kasus Covid-19 masih terus
meningkat.

1 vdwnyo(]

i

Hasil penelitian partisipan masyarakat dalam
menanggapi tentang Corona Virus-19 yaitu ada
sebagian persepsi masyarakat yang beranggapan
bawah Corona Virus itu benar adanya atau percaya
dengan wabah Virus yang saat ini menyerang dunia
dan ada sebagian masyarakat yang masih ragu-ragu
tentang Covid-19 dikarenakan banyak nya informasi
yang tidak jelas kebenarannya membuat masyarakat
menjadi bingung.
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D. Kerangka Pemikiran

Tabel 2.3

Kerangka Pemikiran

Y
s

L 4

o
=4
<
"

<L\

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

digunakan oleh pen penelitian ini adalah

pengump

kuantitatif

penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan

pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat

kuantitatif/statistik.

35
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Dengan demikian penelitian ini akan menggambarkan fakta-fakta dan
menjelaskan keadaan dari objek penelitian berdasarkan fakta-fakta dan

menjelaskan keadaan dari objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada dan

ayah generalisasi

peneliti untuk

menggeneralisasikan sifat atau karakteristik tersbut pada elemen populasi
(Noor, 2012:110).
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini peneliti menggunakan

Simple random sampling atau sampling random sederhana.
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Untuk mengetahui jumlah responden yang menjadi sampel dalam
penelitian ini dihitung dengan rumus Slovin. Rumus Slovin digunakan untuk
menentukan ukuran sampel minimal (n) jika diketahui ukuran populasi (N)

pada taraf signifikasi a. Sehingga memungkin terjadinya kesalahan yaitu

responden.

Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Dumai Riau.
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2. Waktu Penelitian

Tabel 3.1
Waktu Penelitian

Bulan dan Minggu Ke

tember | Oktober
3/4[1/2| 3] 4

Jenis Kegiatan i Juni

Pengajuan
Persetujuan ]

1 vdwnyo(]
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2. Data Sekunder
Arikunto (2010, 22) mengemukakan data sekunder adalah data

yang diperoleh dari teknik pengumpulan data yang menunjang data
primer. Dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi yang

dilakukan oleh penulis serta studi pustaka. Dapat dikatakan data
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sekunder ini bisa berasal dari dokumen-dokumen grafis seperti Tabel,

catatan, foto dan lain-lain.

E. Teknik Pengumpulan Data

atau daftar

tuk diisi oleh

kembali atau

DI disay yepepe fur udwnyo(
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Metode angket dengan menggunakan skala Guttman. Menurut
Yusuf (2019: 228) skala Guttman atau disebut juga skalogram analysis.
Dikembangankan oleh Louis Guttman dan lebih rumit dari skala /ikert dan

thurstone. Skala ini:
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a) Merupakan skala kumulatif dan ordinal.
b) Hanya mengukur satu dimensi saja dari satu variabel yang
multidimensi, karena itu skala ini disebut juga dengan unidimensional.

Sugiyono (2019: 169) Skala dengan pengukuran dengan

“Benar —

ka suatu skala
ntang persepsi
19, maka skor
menunjukkan
konsep tentang

Covid-19.

dengan masalah yang dipeca . Teknik ini digunakan untuk
memperoleh dasar-dasar dan pendapat secara tertulis yang dilakukan
dengan cara mempelajari berbagai literatur yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti. Hal ini juga dilakukan untuk mendapatkan data

sekunder yang akan digunakan sebagai landasan perbandingan antara
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teori dengan prakteknya di lapangan. Data sekunder melalui metode ini
diperoleh dengan browsing di internet, membaca berbagai literatur, hasil
kajian dari peneliti terdahulu, catatan perkuliahan, serta sumber-sumber

lain yang re

tegas (konsisten) terhadap suatu asalahan yang ditanyakan.

Menurut Usman Rianse dan Abdi bahwa “Skala Guttman sangat baik
untuk meyakinkan peneliti tentang kesatuan dimensi dan sikap atau sifat yang
diteliti, yang sering disebut dengan atribut universal” (Usman Rianse dan

Abdi, 2011:155) Skala Guttman disebut juga skala scalogram yang sangat
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baik untuk meyakinkan hasil penelitian mengenai kesatuan dimensi dan sikap
atau sifat yang diteliti. Adapun skoring perhitungan responden dalam skala
Guttman adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
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dibuat.
Langkah-langkah dalam Menyusun Skala Guttman menurut Yusuf
(2019: 228-231) Skala Guttman dalam perakitannya mengikuti langkah

sebagai berikut:
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Susunlah sejumlah pertanyaan deskriptif mengenai wuniverse yang
diselidiki dengan terlebih dahulu menentukan sub-sub-variabelnya dalam

satu pool.

L
g
g

ﬂ
L/
e

diganti karena dianggap tic cvan. Menurut Priyanto, (2017:63) uji
validitas angket digunakan untuk mengetahui seberapa cermat suatu item
dalam mengukur apa yang ingin diukur pada angket tersebut. Item dapat

dikatakan valid jika adanya korelasi yang signifikan dengan skor totalnya,
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hal ini menunjukkan adanya dukungan item tersebut dalam
mengungkapkan suatu yang ingin diungkap pada angket tersebut.

Penyusuanan melakukan pengujian kontruksi mengenai aspek-

an diukur kepada ahli ort  judgement). Menurut
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dan Koefisien Skalabilitas. Adapun rumus untuk menghitung koefisien
Reprodusibilitas dan Koefisien Skalabilitas menurut Usman Rianse dan

Abdi (2011:155) adalah:
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Koefisien Reprodusibilitas (K7)

Keterangan:

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
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n= Jumlah total pilihan jawaba

x = Jumlah Responden
Tn = Jumlah Pilihan Jawaban
Dalam perhitungan Koefisien Skalabilitas, jika nilai ks >0,60 maka

dianggap baik untuk digunakan dalam penelitian.
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2. Reabilitas data
Uji reliabilitas digunakan untuk mendapatkan instrument yang

benar sesuai dengan kondisi lapangan. Menurut Priyanto, (2017:79) uji

DI disay yepepe fur udwnyo(
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S7 = Varian Total

Rumus KR 20 digunakan karena skor yang diperoleh adalah skor
dikotomi 1 dan 0, adapun tabel hasil uji reliabilitas instrumen dengan KR 20

terlampir. Setelah didapat hasil perhitugan dari tabulasi KR 20, maka
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langkah selanjutnya adalah menghitung varian total dan kemudian

dimasukkan kedalam rumus KR 20.

Tabel 3.3
Kriteria Reliabilitas

mesin pengolah data.
2. Pemindahan data kekomputer (data entering)

Data entering adalah memindahkan data yang telah diubah menjadi kode
kedalam mesin pengolah data.

3. Pembersihan data (data cleaning)
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Data cleaning adalah memastikan bahwa seluruh data yang telah

dimasukkan ke dalam mesin pengolah data sudah sesuai dengan yang

sebenarnya.

persentase unt sctiap | inan jawe erole nbagi frekuensi
yang di ‘ % ampe di . Adapun

rumusnya

Keterangan :
P = Persentase
/= Frekuensi dari setiap jawaban yang dipilih
n= Jumlah

100%= Konstanta

Selanjutnya persentase yang diperoleh diterjemahkan kedalam kategori berikut:
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Tabel 3.4

Kategori Persentase

Persentase

Kategori

0-1%

Tidak ada

2-25%

Sebagian kecil

dari setengah

49
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

adalah 8.198,26 km?, yaitu pengurangan dari 15.854,29 km? dengan

7.656,03 km?.
Kota Dumai dengan 204.674 (dua ratus empat ribu enam ratus
tujuh puluh empat) hektar, wilayah perairan seluas 71.393 (tujuh puluh

satu ribu tiga ratus sembilan puluh tiga) hektar, terletak pada posisi antara

50
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101°0° 38 - 101°43” 33” Bujur Timur, 01° 26’ 50” - 02° 15’ 40” Lintang
Utara dan secara administratif berbatasan dengan :

Sebelah Utara : Selat Rupat, Pulau Rupat.

DI disay yepepe fur udwnyo(
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Sumber : https://www.dumaikota.go.id

Lingkup wilayah Kota Dumai, daerah dengan batas berdasarkan
aspek administratif mencakup wilayah daratan seluas kurang lebih 204.674

(dua ratus empat ribu enam ratus tujuh puluh empat) hektar, wilayah
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perairan seluas 71.393 (tujuh puluh satu ribu tiga ratus sembilan puluh
tiga) hektar dan wilayah udara, serta wilayah dalam bumi. Seiring

perkembangannya Kota Dumai saat ini memiliki 7 (tujuh) Kecamatan dan

L

bergambut

1,3-6,3 meter

ategori daerah

AN AN

1 sebelah utara

ai selatan Selat

‘é\ﬁ\;\‘i\

&
\ ¥,

landai sampai berombak memiliki kemiringan lereng 2-15% seluas 15.642
Ha (24,71%), daerah bergelombang dengan kemiringan lereng berkisar
antara 15-40% seluas 364 Ha (0,58%) dan daerah berbukit memiliki
kemiringan lereng >40% sekitar 6.200 Ha (9,81%) yang terletak di bagian

Selatan Kota Dumai yaitu Kelurahan Bukit Timah dan Bukit Datuk di
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Kecamatan Dumai Barat, Kelurahan Bukit Batrem di Kecamatan Dumai
Timur, Kelurahan Bukit Nenas, Bukit Kayu Kapur di Kecamatan Bukit
Kapur. Dari kondisi topografinya, diperkirakan Kota Dumai dapat

digunakan K pembangunan kota nam perkembangannya masih

A
y

g;
r
221

sampai sangat rendah.

Kemampuan lahan di Wilayah Kota Dumai secara umum sangat
baik. Terdapat dua kelompok atau golongan tanah, yaitu Typic
Tropaquepts atau Fluvisol Gleik dan Hydric Trophemis atau Humic

Histosol. Pembentukan kedua jenis tanah ini tidak lepas dari adanya
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bentukan lapisan tanah gambut, yang secara historis menjadi lapisan tanah
dominan di seluruh wilayah Kota Dumai ini. Dilihat secara topografi, Kota

Dumai berada pada lahan bergambut dengan kedalaman 0 — 0,5 m dan

t. Hal ini

~
ﬁ oak sulit, dan
= .
- pada air laut
-
£ o
o
E = 2 Dumai ini rata-

=
= S lu dalam, dan
= =, nah dasar yang
1]
;Fb memanfaatkan
H
ﬁ. endala struktur

AP disay yepepe

nenyj wejsy se)

(Dumai Barat dan Duma n1 adalah elevasi wilayahnya yang rata-
rata hanya berkisar 2 meter di atas permukaan laut.

Terkait dengan pembangunan sistem drainase Kota dan
karakteristik pasang surut laut yang sangat berpengaruh terhadap muka air

sungai, maka diperlukan berbagai upaya, khususnya dengan dukungan
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teknologi dan manajemen sumber daya kawasan yang memadai. Untuk

pengembangan Kota, karakteristik kondisi lahan yang demikian

berkemampuan rendah untuk mendukung pembangunan infrastruktur
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B. Hasil Penelitian
Pada penelitian ini akan menjelaskan tentang hasil penelitian yang

menggambarkan bahwa bagaimana persepsi masyarakat Kota Dumai terhadap

pertanyaan dari

ng diantaranya

0,82. Untuk perhitungan secara praktis koefisien Reproduksibilitas dan
koefisien Skalabilitas peneliti menggunakan aplikasi spreadsheet Libre Office
Calco dengan program SKALO (program analisis skala Guttman), hasil

perhitungan secara manual adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Hasil Perhitungan Nilai Koefisein Reprodusiblitas dan Koefisien

Skalabilitas menggunakan program SKALO

Nilai

gia\\@'
202

RAHRN
AN

nilai koefisien

baik digunakan

4\\\\\ﬁ\f

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

2601700,69
100

= 26119 —

= 26119 — 26017,69

= 101,31
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Kemudian dimasukkan kedalam rumus KR 20:

. k SiZ—Z piqi
ri=——"y"—5—
(k—=1) S;

. 17 101,31-6,126
rt = }

bergantung pada; intensitas (kekuatan) stimulus, ukuran stimulus, perubahan

stimulus, ulangan dari stimulus, pertentangan atau kontras dari stimulus.
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Berdasarkan hasil tanggapan resonden terhadap variabel stimulus pada
indikator informasi dan mengetahui nama dan jenis Vaksin Covid-19 dapat
dijelaskan pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2

i

- 'IL“‘..‘

AL LTSS

12
(12%)

13
(8%)

4
(4%)
9,67%
7,5%

atau pemberitaan program ovid-19 pada persepsi masyarakat Kota
Dumai terhadap program Vaksin Covid-19, responden yang menyatakan
persepsi nya pada indikator stimulus dalam pernyataan informasi atau

pemberitaan terhadap program Vaksin Covid-19 adalah setuju, karena

sebagian besarnya dengan nilai tertinggi menunjukkan pada kategori setuju
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dengan nilai persentase sebesar 94,67%, dan yang menyatakan setuju pada
pernyataan bahwa responden mengetahui nama dan jenis-jenis Vaksin Covid-

19 memiliki nilai rata-rata sebesar 90,33%, sedangkan secara keseluruhan

| Tidak Setuju
3
(3%)
2
(98%) (2%)
97,5% 2,5%
No. ASPEK PERNYATAAN KRITERIUM JAWABAN .
Setuju ‘ Tidak Setuju
Pengertian
Masyarakat mengerti terhadap manfaat
dan kegunaan dari program Vaksin Covid- 96 4
3.
19. (96%) (4%)
Masyarakat mengerti terhadap dampak
4. | bila program Vaksin Covid-19 tidak 98 2
dilaksanakan dengan baik. (98%) (2%)
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Jumlah | 97% | 3%
Penerimaan
Masyarakat bersedia mengikuti program 96 4
5. Vaksin Covid-19. (96%) (4%)
Masyarakat antusias untuk mengikuti 95 5
6. | program Vaksin Covid-19. (95%) (5%)
% 4,5%
3,33%

adanya program Vaksin Covid-19'dalam indikator organisme.
¢. Respon

Menurut Effendy (2003: 254) Respon merupakan tanggapan individu

atau khalayak terhadap suatu hal. Reaksi yang ditunjukkan adalah dengan
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perubahan sikap atau perilaku. Perubahan ini tentu berbeda-beda satu sama
lainnya. Hal ini dikarenakan oleh kepribadian yang berbeda-beda.
Berdasarkan hasil tanggapan responden terhadap variabel responden

pada indikato ap atau reaksi setelah menerima pesan dapat dijelaskan

"~
=]
-
=
=
-
S 5
o~
o Z
& =
= g
CE
=2
e =
= =
_‘;}_
=
_Eq-
-
E

terhadap program Vaksin sponden yang menyatakan persepsinya

nery wejsy sej

pada indikator respon dalam indikator sikap atau reaksi setelah menerima
pesan pada pernyataan tanggapan setelah mendapat informasi tentang Vaksin
Covid-19 terhadap program Vaksin Covid-19 adalah setuju, karena sebagian

besarnya dengan nilai tertinggi menunjukkan pada kategori setuju sebesar
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95,6%. Artinya sebagian besar masyarakat Kota Dumai memiliki persepsi

setuju dengan adanya program Vaksin Covid-19 dalam indikator respon.

3. Indeks Hasil Penelitian
B item pertanyaan dari

a i al alah:

indi 1 itaan, dan
&EM?‘FSM R ‘

d enerimaan.

si rima pesan.
in genai persepsi mai terhadap
progr id-19 dapat dilihat pada
No In etuj Tidak Setuju
1 . 92,59 7.5%
2 3,33%
3 € 4,4%
] C 5,08%
Sumber :
Be persepsi masyarakat
Kota Dumai ter 0 \% rsebut meliputi diantaranya
adalah, stimulus, organ n secara keseluruhannya dengan

perolehan nilai persentase sebesar 94,92% dengan kategori setuju. Sedangkan
nilai persentase tertinggi pada kategori setuju berada pada indikator organisme
dengan nilai persentase sebesar 96,67%, kemudian nilai terendah pada
kategori setuju berada pada indikator stimulus dengan nilai sebesar 92,5%.

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar persepsi masyarakat Kota Dumai
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ber persepsi setuju pada program Vaksin Covid-19 dari sudut pandang
indikator stimulus, organisme, dan respon.

C. Pembahasan Penelitian

.=
=]
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-
=
3
0 o
w:t
o Z
= =
= g
=0
S 5
-
=]
H
1
sl 5

AP disay yepepe
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pernyataan bahwa responde aku masyarakat Kota Dumai mengetahui

informasi atau pemberitaan program Vaksin Covid-19, dan yang
menyatakan tidak setuju hanya sebesar 7,5% saja. Adapun nilai tertinggi
berada pada butir pernyataan bahwa masyarakat memiliki rasa partisipasi

yang tinggi pada program Vaksin Covid-19 dengan nilai sebesar 98%.
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Artinya sebagian besar masyarakat Kota Dumai memiliki persepsi setuju
dengan program Vaksin Covid-19 dalam hal stimulus.

2. Organisme

‘.
¢
’

ibuk
~ =
< .

-

=

=

£ o

8 Z

£ =

= g

=

A

-

g~

H

.

AP disay yepepe
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dalam hal organisme.

3. Respon
Diketahui bahwa sebahagian besar masyarakat Kota Dumai
memiliki persepsi setuju pada respon dalam program Vaksin Covid-19

dibuktikan dengan keseluruhan pernyataan perolehan nilai sebesar 95,6%
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dan yang menyatakan tidak setuju hanya sebesar 4,4% saja. Adapun nilai
tertinggi berada pada butir pernyataan bahwa masyarakat merasa ingin

segara mengikuti program Vaksin Covid-19 dan masyarakat ingin segera

engenai  persepsi

Covid-19 ini memiliki

penelitian masyarakat sa awatir dengan adanya wabah Covid-19
untuk itu dengan adanya anjuran pemerintah tentang pencegahan Covid-19
dapat dilihat bahwa persepsi masyarakat sudah baik, masyarakat paham
tentang bahaya Covid-19 dan masyarakat juga paham dengan protokol

kesehatan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

maka dapat

lainnya, yaitu terdapat sebesar 7,5% yang menyatakan tidak setuju.

67
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang
dapat diberikan mengenai persepsi masyarakat Kota Dumai terhadap program

Vaksin Covid aitu memang saat ini saatn asyarakat secara bersama-
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